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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan 

Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif.  Deskriptif yang dimaksud disini adalah 

penulis menjelaskan objek yang diteliti secara apa adanya sesuai dengan fakta 

yang ada dilapangan. Dengan demikian peneliti mengungkapkan keadaan 

sebenarnya yang sesuai dengan hasil temuan dilapangan mengenai 

Bimbingan Tahfidz Al-qur'an Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah. dengan 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dalam bentuk deskriptif. 

Pengertian penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang 

dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif yang ada 

dilapangan tanpa adanya manipulasi.  Metode penelitian kualitatif merupakan 

suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, 

gambar dan bukan angka-angka. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk 

menggambarkan, menjelaskan dan menjawab persoalan-persoalan tentang 

fenomena dilapangan. 

 

B. Subjek dan Objek 

1. Subjek penelitian.  
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Subjek dari penelitian ini adalah Pengasuh, ust, Alumni dan 

santri. 

2. Objek penelitian 

Objek penelitian meliputi kegiatan bimbingan tahfidz Alquran di 

pondok pesantren Al-Ittifaqiah 

 

C. Data dan Sumber data 

1. Data  

Data dalam penelitian ini adalah segala bentuk fakta, realita dan 

informasi yang digali dan diperoleh dari subjek penelitian. Data yang 

dikumpulkan meliputi berbagai macam data yang berhubungan dengan 

bimbingan tahfidz Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya 

Palembang meliputi data primer dan data sekunder. 

2. Data primer 

Data primer adalah data pokok yang menjadi jawaban terhadap 

rumusan masalah yang diteliti, meliputi Bagaimana bimbingan tahfidz 

Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya Palembang dan 

apa faktor pendukung serta penghambat dalam pelaksanaan bimbingan 

tahfidz Al-Qur‟an Pondok Pesantren Al-ttifaqiah Indralaya Palembang 

3. Data sekunder 

Data sekunder adalah data penunjang atau pelengkap yang 

digunakan untuk melengkapi data pokok, sehingga diperoleh data hasil 

penelitian yang lengkap. Diantaranya buku-buku literature yang 
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berhubungan dengan internet, dokumen yang terkait dengan penelitian ini 

serta data yang didapatkan dari masyarakat. 

4. Sumber data 

Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi 

berbagai macam data yang berhubungan dengan bimbingan tahfidz Al-

Qur‟an di Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya Palembang. 

 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Informan utama yaitu, Pengasuh, dan Ustaz Pondok Pesantren Al-

Ittifaqiah Indralaya Palembang 

2. Informan yaitu, Alumni serta Santri Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah 

Indralaya Palembang 

 

D. Lokasi Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian di Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah 

Indralaya Palembang. Tepatnya di kampus D. Tanjung lubuk khusus putra. 

 

E. Teknik Pengumpulan data 

Dalam rangka pengumpulan data, maka dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik yaitu, observasi (observation) dan wawancara 

(interview). Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 

1. Observasi yaitu peneliti melakukan peninjauan langsung ke lokasi 

penelitian melakukan alat indera yaitu pengamatan secara langsung  yang 
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berada di Palembang untuk menggali dan memperoleh data dan informasi 

yang diperlukan. 

2. Wawancara (interview) yaitu komunikasi dua arah antara pewawancaara 

dan terwawancara secara langsung ( Yunus, 2010: 357). Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus di teliti.
34

 Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun 

tidak terstruktur dan dapat melalui tatap muka (face to face) maupun 

menggunakan telepon.
35

 

3. Document 

Sebagian besar data yang tersedia adalah dalam bentuk surat-surat, 

catatan harian, cenderamata, laporan, dan sebagainya. Kumpulan data 

bentuk tulisan ini disebut dokumen dalam arti luas termasuk monumen, 

artefak, foto, tape, mikrofon, disc, CD, flashdisk, dan sebagainya.
36

  

 

F. Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini penulis sajikan dalam bentuk 

deskriptif kualitatif berupa uraian-uraian yang mengggambarkan kondisi 

sebenarnya di lokasi penelitian secara objektif. Selanjutnya dianalisis dengan 

                                                             
34

 Prof. Dr. Sugiyono, Metode penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

ALFABETA, 2016), 137 

 
35

 Ibid, hal. 138 

 
36

 Sartono Kartodirdjo, Metode Penggunaan Bahan Dokumenter, dikutip dari Burhan 

Bungin, Penelitian Kualitatif, hal. 122 
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menggunakan deskriptif interperatif untuk mendapatkan makna yang 

mendalam. 

 

G. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data meliputi uji kredibilitas data (validitas internal), 

uji depenabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validital 

eksternal/generalisasi), dan uji komfirmabilitas (obyektivitas) namun yang 

utama adalah uji kredibilitas data. Uji kredibilitas dilakukan dengan: 

perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi 

dengan teman sejawat, membercheck, dan analisis kasus negatif.
37
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